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SUMMARY 

ISOLATION OF BIOACTIVE COMPOUNDS OF ENDOPHYTIC FUNGI 

FROM SUNGKAI LEAVES (Peronema canescens Jack.) 

Sakinah Salman Ahmad Nasution: supervised by Prof. Dr. Elfita, M.Si. 
Departement of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xv + 65 pages, 20 pictures, 4 tables, 5 attachments 
 Sungkai leaves (Peronema canescens Jack.) have been used by the 
community for a long time as a traditional medicine to reduce fever, stomach ache, 
mouth antiseptic, and toothache medicine. This research was conducted to isolate 
and identify endophytic fungi from sungkai leaves, then tested the antioxidant 
activity of the endophytic mushroom ethyl acetate extract, then isolated and identify 
antioxidant compounds from the active extract of the endophytic fungus sungkai 
leaves. The research was started by isolating and purifying endophytic fungi from 
fresh sungkai leaves, then identified morphologically. Then the endophytic fungi 
were cultivated for 4 weeks on PDB media and extracted to obtain a concentrated 
extract of ethyl acetate. The extract obtained will be tested for antioxidant using the 
DPPH method. Extracts with the highest antioxidant potential were isolated by 
means of gravity column chromatography (CC) and analyzed using thin layer 
chromatography (TLC), while the endophytic fungi would be identified 
molecularly. The pure compounds obtained were determined by the spectroscopic 
method (1D and 2D NMR). 
 The results of isolation and purification of endophytic fungi obtained five 
isolates of endophytic fungi with different species, namely Periconia 
saraswatipurensis on SD1, Cylindrocladium lageniformi on SD2, Colletotrichum 
gloeosporioides on SD3, Verticillium hahajimaense on SD4, and Pythium 
conidiophoru on SD5. The five endophytic fungi isolates were cultivated and 
extracted to obtain a concentrated ethyl acetate extract. The ethyl acetate extract 
was tested for its antioxidant activity and it was found that SD3 isolate had the 
highest activity (IC50 = 22.32 µg/mL). Based on the construction of the 
phylogenetic tree, the endophytic fungus SD3 is Colletotrichum gloeosporioides. 
The results of isolating the SD3 extract using column chromatography and 
analyzing using thin layer chromatography obtained the isolated compound in the 
form of a white solid (74 mg) which has strong antioxidant activity with IC50 = 
20.87 µg/mL. Based on the spectroscopic data analysis, it was concluded that the 
isolated compound has an aromatic group that has a para-substituted benzene ring, 
ester group and hydroxyl group. 
 
Keywords: Peronema canescens Jack., antioxidant, endophytic fungi 

Citation: 46 (1994-2022) 
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA BIOAKTIF DARI JAMUR ENDOFITIK DAUN 

SUNGKAI (Peronema canescens Jack.)  
Sakinah Salman Ahmad Nasution: dibimbing oleh Prof. Dr. Elfita, M.Si.  
Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xv + 65 halaman, 20 gambar, 4 tabel, 5 lampiran 
Daun sungkai (Peronema canescens Jack.) telah digunakan oleh 

masyarakat sejak lama sebagai obat tradisional untuk obat penurun demam, sakit 
perut, antiseptik pada mulut, dan obat sakit gigi. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofitik dari daun sungkai, lalu diuji 
aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat jamur endofitik, kemudian diisolasi dan 
diidentifikasi senyawa antioksidan dari ekstrak aktif jamur endofitik daun sungkai. 
Penelitian dimulai dengan mengisolasi dan memurnikan jamur endofitik dari daun 
sungkai segar, lalu diindentifikasi secara morfologi. Kemudian jamur endofitik 
dikultivasi selama 4 minggu pada media PDB dan dilakukan ekstraksi sehingga 
didapatkan ekstrak pekat etil asetat. Ekstrak yang diperoleh akan diuji antioksidan 
menggunakan metode DPPH. Ekstrak dengan potensi antioksidan tertinggi, 
diisolasi senyawa aktif antioksidan dengan teknik kromatografi kolom gravitasi 
(KKG) dan dianalisis mengunakan kromatografi lapis tipis (KLT), sedangkan 
jamur endofitiknya akan diindentifikasi secara molekuler. Senyawa murni yang 
didapatkan ditentukan strukturnya dengan metode spektroskopi (NMR 1D dan 2D).  

Hasil isolasi dan pemurnian jamur endofitik didapatkan lima isolat jamur 
endofitik dengan spesies yang berbeda- beda, yaitu Periconia saraswatipurensis 
pada SD1, Cylindrocladium lageniformi pada SD2, Colletotrichum gloeosporioides 
pada SD3, Verticillium hahajimaense pada SD4, dan Pythium conidiophoru pada 
SD5.   Kelima isolat jamur dikultivasi dan diekstraksi sehingga didapatkan ekstrak 
pekat etilasetat. Ekstrak etil asetat diuji aktivitas antioksidannya dan didapatkan 
bahwa isolat SD3 memiliki aktivitas tertinggi (IC50 = 22,32 µg/mL). Berdasarkan 
konstruksi pohon filogenetik, jamur endofitik SD3 adalah Colletotrichum 
gloeosporioides. Hasil isolasi ekstrak SD3 menggunakan kromatografi kolom dan 
dianalisis menggunakan kromatografi lapis tipis diperoleh senyawa hasil isolasi  
berupa padatan berwarna putih (74 mg) yang memiliki aktivitas antioksidan kuat 
dengan IC50 = 20,87 µg/mL. Berdasarkan analisis data spektroskopi disimpulkan 
bahwa senyawa hasil isolasi memiliki gugus aromatik yang memiliki cincin benzen 
disubstitusi para, gugus ester dan gugus hidroksil. 
 
Kata Kunci: Peronema canescens Jack., antioksidan, jamur endofitik 
Kutipan: 46 (1994-2022) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat merendam radikal bebas dan 

menghambat kerusakan oksidatif dengan menghambat reaksi oksidasi radikal 
bebas. Antioksidan dapat diperoleh dari dalam tubuh (endogen) dengan konsentrasi 

rendah dan dari luar tubuh (eksogen) seperti suplemen makanan. Buah dan sayuran 

telah dilaporkan mengandung antioksidan dalam jumlah besar, sehingga orang yang 

mengonsumsi produk tersebut memiliki risiko yang lebih rendah terkena penyakit 
akibat radikal bebas (Hassanbaglou et al., 2012). 

Tumbuhan mengandung senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan lain-lain dengan efek fisiologis yang sangat 
bermanfaat dalam pengobatan. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada tumbuhan seperti flavonoid dan fenolik umumnya dapat berperan 

aktif sebagai antioksidan (Kapondo dkk, 2020). Sungkai (Peronema canescens 

Jack.) merupakan salah satu tanaman obat tradisional asal Kalimantan yang 

digunakan sejak lama untuk mengobati berbagai penyakit, seperti sakit gigi, sakit 

perut, antiseptik pada mulut, dan obat penurun demam. Kadungan kimia dalam 

Peronema canencens Jack. telah dilaporkan mengandung senyawa fenolik, 
alkaloid, tanin, steroid, flavonoid, dan saponin (Kusriani dkk, 2015).  

Fraksi n-butanol daun Peronema canencens Jack. telah dilaporkan berpotensi 

memilik aktivitas antioksidan dan penghambatan tirosinase berdasarkan pengujian 
mengunakan metode KLT (Fadlilaturrahmah dkk, 2021).  Berdasarkan hasil 

penelitian Ibrahim dan Kuncoro (2012), didapatkan bahwa ekstrak metanol daun 

Peronema canencens Jack. memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Muharni et al. 
(2021) melaporkan bahwa ditemukan senyawa stigmasterol dan asam betulinat 

pada daun sungkai. Stigmasterol dan asam betulinat merupakan senyawa yang 

berperan sebagai antikanker.  

Isolasi senyawa bioaktif dari tanaman langsung membutuhkan biomassa yang 
banyak dan waktu yang cukup lama, sehingga perlu dicari alternatif lain untuk 

menjadi sumber baru dari metabolit sekunder. Berdasarkan Studi literatur 

didapatkan bahwa kandungan metabolit sekunder juga terdapat pada 
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mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tumbuhan seperti jamur endofitik. 

Tumbuhan dan jamur endofitnya bersimbiosis metualisme. Tumbuhan berperan 
sebagai pelindung dan sumber nutrisi, sedangkan jamur endofitik dapat 

menghasilkan metabolit bioaktif yang berperan dalam sistem pertahanan tumbuhan. 

Jamur endofitik mampu menghasilkan metabolit bioaktif yang mirip dengan 

metabolit yang dihasilkan oleh inangnya, karena jamur endofitik dapat mengalami 
koevolusi transfer genetik dari inangnya. Maka dari itu jamur endofitik dapat 

menjadi alternatif dalam penyediaan bahan obat dalam jumlah besar tanpa perlu 

diekstrak dengan jumlah yang banyak dari tumbuhan inangnya (Hasiani dkk, 2015; 
El-Hawary et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian Dawolo dkk, (2017), didapatkan bahwa metabolit 

sekunder dari jamur endofitik Trichoderma sp. dari tanaman karet memiliki sifat 
antimikroba terhadap R. microporus. Taksol, senyawa antikanker, yang dapat 

diisolasi dari tumbuhan famili Taxus yang langka dan tumbuh lambat. Zhang et al. 

(2009), berhasil mengisolasi senyawa taksol dari jamur Aspergillus candidus 

tumbuhan Taxus media, sehingga jamur endofitik telah terbukti berguna untuk 
penemuan obat. 

Berdasarkan penelitian Elfita et al. (2022), didapatkan bahwa banyak ekstrak 

spesies jamur endofitik yang berasal dari daun sungkai memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. Isolasi senyawa 3-(2,6-dihidroksifenil)-2-

hidroksiakrilik yang aktif antioksidan dari jamur endofitik, Penicillium oxalicum, 

berasal daun sungkai juga telah dilakukan. Melihat potensi besar dari keberagaman 
jamur endofitik daun sungkai, maka penelitian ini dilakukan untuk isolasi senyawa 

bioaktif dari jamur endofitik daun sungkai (Peronema canescens Jack.) dan uji 

aktivitas antioksidan. 

 
1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah jenis jamur endofitik yang terdapat pada daun sungkai (Peronema 

canescens Jack.)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat jamur endofitik yang 

terdapat pada daun sungkai (Peronema canescens Jack.)? 
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3. Apakah senyawa antioksidan yang dapat diisolasi dari ekstrak aktif jamur 

endofitik daun sungkai (Peronema canescens Jack.)? 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofitik dari daun sungkai 
(Peronema canescens Jack.). 

2. Uji aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat jamur endofitik dari daun 

sungkai (Peronema canescens Jack.). 
3. Isolasi dan identifikasi senyawa antioksidan dari ekstrak aktif jamur 

endofitik daun sungkai (Peronema canescens Jack.). 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kandungan 

metabolit sekunder dari jamur endofitik yang diisolasi dari daun sungkai 

(Peronema canescens Jack.) serta aktivitas antioksidan sebagai dasar 
pengembangan ke depan di bidang farmasi dan kedokteran. 
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